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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala limpahan anugerah
yang diberikan pada praktikan sehingga mampu  menyelesaikan  laporan Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) Il di SMP Negeri 11 Magelangdengan lancar. Laporan
PPL Il merupakan laporan wajib yang harus diserahkan oleh praktikan setelah
melakukan kegiatn PPL | dan Il.Pelakasanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
dimulai tanggal 31 Juli sampai 20 Oktober 2012 yang bertempat di SMP Negeri 11
Magelang.

Dalam kesempatan ini, praktikan mengucapkan banyak terima kasih kepada
berbagai pihak yang telah bersedia membantu dalam penyusunan laporan ini, antara lain:
Prof. Dr. H. Sudijono Sastroatmodjo, M. Si. selaku Rektor UNNES,

Drs. Masugiono M.Pd. selaku selaku Kepala UPT UNNES,

Arif Purnomo, S. Pd., S. S., M. Pd., selaku Dosen Koordiator PPLUNNES,

Septina Sulistyaningrum S.Pd., M.Pd.,selaku Dosen Pembimbing,

Retnowati, S. Pd., selaku Kepala SMP Negeri 11 Magelang,

Sutanto, S. Kom., selaku Koordinator Guru Pamong di SMP Negeri 11 Magelang,
Isnaeni Mujiati, S. Pd., selaku Guru Pamong mata pelajaran Bahasa Indonesia,
Semua guru, staf dan karyawan serta siswa-siswi SMP Negeri 11 Magelang,dan
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Rekan-rekan pratikan di SMP Negeri 11 Magelang.

Praktikan menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh
karena itu, praktikan menghrapkan kritik dan saran yang membangun dari para
pembaca. Semoga laporan ini dapat memberi manfaat bagi para pembaca pada
umumnya dan khususnya bagi praktikan.

Magelang, Oktober 2012
Praktikan,

Harina Amalia
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Mahasiswa yang menempuh jalur pendidikan dengan mengambil strata 1 (satu)
sebelum terjun langsung sebagai tenaga pendidik atau guru di sekolahan, maka
mahasiswa praktikan terlebih dahulu harus mengikuti pelatihan mengajar yang
diselenggarakan oleh perguruan tinggi tempat praktikan mengikuti perkuliahan. Selain
sebabai mata kuliah, Pelatihan ini dilaksanakan agar mahasiswadapat memperoleh
pengalaman mengajar di sekolah dan mengetahui kondisi pembelajaran di sekolah

secara langsung.

PPL adalah kegiatan yang wajib diikuti oleh mahasiswa dari program
kependidikan Universitas Negeri Semarang, yang juga telah memenuhi sejumlah
persyaratan lainnya. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) ditujukan untuk membina
mahasiswa program kependidikan menjadi tenaga pendidik yang profesional,
bertanggung jawab, berdisiplin dan mengetahui tata cara sebagai mana mestinya
seorang guru. Untuk mencapai tujuan tersebut mahasiswa telah dibekali dengan
berbagai mata kuliah  yang akan menunjang kegiatan PPL dan menunjang
pengembangan secara profresional nanti di lapangan kerja yang sebenarnya. PPL
berfungsi untuk memberikan bekal kepada mahasiswa praktikan agarmemiliki

kompetensi profesional, kompetensi personal, dan kompetensi kemasyarakatan.

B. Tujuan
Tujuan dari pelaksanaaan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), antara lain:
1. Tujuan Umum
Membekali mahasiswa praktikan dengan cara terjun langsung ke dalam dunia
pendidikan, sehingga mampu menjadi calon tenaga kependidikan yang
profesional.

2. Tujuan Khusus



a. Melakukan observasi dan orientasi berkaitan dengan kondisi fisik sekolah,
struktur organisasi, admisnistrasi kelas dan sekolah, keadaan murid dan guru,
kegiatan ekstrakurikuler, dan lain-lain.

b. Mendapatkan wawasan dan pengetahuan tentang model-model pembelajaran
yang biasanya dipakai dalam kegiatan belajar mengajar.

c. Mendapatkan informasi yang berkenaan tugas dan peran guru di sekolah.

d. Memantapkan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi.

C. Manfaat
Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Il diharapkan dapat

memberikan manfaat bagi semua komponen yang terkait yaitu mahasiswa

praktikan, sekolah, dan perguruan tinggi yang bersangkutan.

1. Manfaat bagi Mahasiswa Praktikan

a.

Mahasiswa praktikan diharapkan mempunyai bekal yang cukup demi
tercapainya penguasaan kompetensi profesional, personal, dan
kemasyarakatan.

Mahasiswa praktikan mempunyai kesempatan untuk mengaplikasikan teori
yang diperoleh selama kuliah ke dalam dunia pendidikan yang sesungguhnya.
Mengetahui dan mengenal secara langsung kegiatan pembelajaran dan

kegiatan lain di sekolah.

2. Manfaat bagi Sekolah Latihan

a.

Meningkatkan  kualitas pendidikan dalam membimbing siswa maupun
mahasiswa praktikan,
Mempererat kerjasama antara sekolah latihan dengan perguruan tinggi yang

bersangkutan.

3. Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang

a.

Meningkatkan kerjasama dengan sekolah latihan yang akan bermuara pada
peningkatan mutu dan kualitas pendidikan di Indonesia.
Memperoleh gambaran nyata tentang bagaimana perkembangan pembelajaran

yang terdapat di sekolah-sekolah latihan.



c. Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yang dapat dipakai sebagai
bahan pertimbangan untuk peningkatan kualitas lulusan.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A.Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah semua kegiatan kurikuler yang harus
dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan untuk menerapkan teori yang
diperoleh dalam semester-semester sebelumnya, sesuai dengan persyaratan yang telah
ditetapkan, agar mereka memperoleh pengalaman dan pengajaran si sekolah/ di tempat
lainnya.

Kegiatan PPL meliputi praktik mengajar, praktik administrasi, praktik bimbingan
dan konseling serta kegiatan yang bersifat kokurikuler dan atau ekstrakurikuler yang
berlaku di sekolah/ tempat latihan.

Dasar konseptual dalam pelaksanaan PPL adalah sebagai berikut:

a. Tenaga kependidikan terdapat di jalur pendidikan sekolah dan luar sekolah.

b. Tenaga pembimbing adalah tenaga kependidikan yang tugas utamanya
menyelenggarakan layanan bimbingan konseling untuk peserta didik di sekolah.

c. Tenaga pelatin adalah tenaga kependidikan yang tugas utamanya memberikan
layanan pelatihan kepada peserta didik di sekolah.

d. Tenaga pengajar adalah tenaga kependidikan yang tugas utamanya memberikan
layanan pendidikan dan pengajaran di sekolah.

Sedangkan tenaga kependidikan lainnya yaitu perancang kurikulum, ahli
administrasi kependidikan, analisator hasil belajar dan sebagainya. Untuk memperoleh
kompetensi sebagai tenaga pembimbing, tenaga pengajar, tenaga pelatin dan tenaga
kependidikan lainnya, maka para mahasiswa calon tenaga kependidikan wajib

mengikuti proses pembentukan kompetensi melalui kegiatan PPL.

B.Dasar Pelaksanaan
Dasar pelaksanaan PPL bagi mahasiswa program studi kependidikan adalah
Surat Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang nomor 35/0/2006 tentang

Pedoman Praktik Pengalaman bagi mahasiswa program kependidikan Universitas



Negeri Semarang. Dalam SK ini terdapat 25 pasal yang memuat semua peraturan
mengenai pelaksanaan PPL di sekolah latiahan baik PPL 1 maupun PPL 2. Oleh

karena itu, pelaksanaan PPL harus mengacu pada SK tersebut.

. Dasar Implementasi

Guru merupakan petugas profesional yang diharapkan dapat melaksanakan
proses belajar mengajar secara profesional dan dapat dipertanggungjawabkan. Oleh
karena itu, diperlukan suatu kegiatan yang menunjang keberhasilan kompetensi di

atas. Salah satu kegiatan tersebut adalah Praktik Pengalaman Lapangan (PPL).

. Tugas Guru
Guru sebagai tenaga pengajar pada jenjang pendidikan dasar maupun
menengah mempunyai kualitas diri serta mengembangkan pribadi sebagai salah
satu upaya untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Berikut ini merupakan
tugas guru baik di sekolah dan di kelas, baik selaku pengajar, pendidik, anggota
sekolah maupun anggota masyarakat.
1. Tugas dan kewajiban guru selaku pengajar
a. Mengadakan persiapan mengajar sesuai dengan kurikulum yang berlaku.
b. Datang mengajar di sekolah setiap hari kerja.
c. Mengadakan evaluasi pelajaran secara teratur dan kontinu sesuai teknik
evaluasi yang berlaku.
d. Ikut memelihara tata tertib sekolah.
e. lkut membina hubungan baik antarsekolah, orang tua murid, dan
masyarakat.
f. Membina hubungan baik antar sekolah dengan berbagai golongan
masyarakat dan pemerintah daerah setempat.
2. Tugas dan kewajiban guru sebagai pendidik
a. Menjunjung tinggi dan mewujudkan nilai-nilai yang terkandung dalam

pancasila.



3.

4.

b. Menjadikan diri sebagai tauladan terhadap siswa didik dengan memberikan
contoh-contoh yang baik.

c. Menyelaraskan pengetahuan dan meningkatkan pengetahuan profesinya
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

d. Memperhatikan norma agam, susila, etika, dan estetika dalam segala hal

e. Berpartisipasi aktif dalam melaksanakan program kegiatan sekolah.

Tugas guru sebagai anggota sekolah

a. Memiliki rasa cinta dan bangga atas sekolahnya dan menjaga nama baik
sekolah.

b. Bertanggungjawab di dalam menjaga dan memelihara lingkungan sekolah.

Tugas guru selaku anggota masyarakat

a. Menjadi moderisator pendidikan bagi masyarakat.

b. Menjadi katalisator antara sekolah, orang tua siswa dan masyarakat.

o

. Menjadi dinamisator dalam pembangunan masyarakat.

o

. Menjadi stabilisator dalam perkembangan masyarakat.

. Kompetensi Guru

Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru agar guru profesional

dalam tugasnya, adalah:

1.

oo 01 bW

Memahami landasan pendidikan, yaitu landasan filosofis, sosiologis, kultural,

psikologis, ilmiah dan teknologis.

. Memahami wawasan pendidikan, yaitu wawasan tentang asas-asas pendidikan,

aliran-aliran pendidikan secara garis besar, teori belajar, perkembangan anak
didik, tujuan pendidikan nasional, kebijakan-kebijakan pemerintah di bidang

pendidikan.

. Menguasai materi pembelajaran.
. Menguasai pengelolaan pembelajaran.
. Menguasai evaluasi pembelajaran.

. Memiliki kepribadian, wawasan profesi dan pengembangannya.



F. Tugas Guru Praktikan

Tugas guru praktikan selama mengikuti kegiatan Praktik Pengalaman

Lapangan I, meliputi:

1.

o

Pengajaran model atau pelatihan pengajaran terbimbing.

2. Pelatihan pengajaran mandiri dan ujian mengajar.
3.
4

Kegiatan kokurikuler seijin kepala sekolah di tempat praktik.

Membantu memperlancar arus informasi dari Universitas Negeri Semarang ke
tempat praktik dan sebaliknya.

Menyusun pengurus kelompok praktikan di tempat praktik.

Mengisi format rencana kegiatan dan format bimbingan praktik pengalaman
lapangan yang dijadwalkan.

Menyusun laporan hasil kegiatan di tempat praktik.

Kewajiban Mahasiswa Praktikan

Kewajiban mahasiswa praktikan selama mengikuti Praktik Pengalaman

Lapangan Il adalah:

1.

Berkoordinasi dengan sekolah/tempat latihan tentang pembagian tugas dan
fungsi pengurus kelompok mahasiswa praktikan.

Masing-masing mahasiswa praktikan berkoordinasi dengan guru pamong
mengenai rancangan kegiatan yang pernah disusun dalam PPL I.

Melakukan latihan pengajaran terbimbing atas bimbingan guru pamong.
Melaksanakan pengajaran mandiri minimal 7 kali (tidak termasuk ujian)atas
bimbingan guru pamong.

Melaksanakan ujian mengajar sebanyak 1 (satu) kali tampilan yang dinilai
oleh guru pamong dan dosen pembimbing.

Melaksanakan semua tugas PPL yang diberikan oleh guru pamong, Kepala
Sekolah/ Lembaga, baik yang menyangkut pengajaran maupun non pengajaran.
Mematuhi semua ketentuan, peraturan dan tata tertib yang berlaku ditempat
praktik.

Menjaga nama baik almamater dan korp mahasiswa PPL sebagai calon guru.



9. Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sesuai bidang studi dan minatnya.

10. Mengikuti upacara penarikan mahasiswa PPL di sekolah/tempat latihan.

11. Secara individual menyusun laporan PPL beserta refleksi diri sesuai format
yang berlaku di Pusat Pengembangan PPL/PKL UNNES.

12. Mengikuti upacara penarikan mahasiswa PPL di sekolah tempat latihan.

13. Menyerahkan laporan PPL Il beserta refleksi diri yang disyahkan oleh Kepala
Sekolah/Lembaga latihan dan Koordinator Dosen Pembimbing kepada Pusat
Pengembangan PPL/PKL UNNES paling lambat 15 hari setelah penarikan

mahasiswa PPL dari sekolah tempat latihan.

. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 (UU 20/2003) tentang
Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
19 Tahun 2005 (PP  19/2005) tentang Standar Nasional pendidikan
mengamanatkan kurikulum pada KTSP jenjang pendidikan dasar dan menengah
disusun oleh satuan pendidikan dengan mengacu pada SI dan SKL serta
berpedoman pada panduan yang disusun oleh Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP). Selain dari itu, penyusunan KTSP juga harus mengikuti ketentuan lain
yang menyangkut kurikulum dalam UU 20/2003 dan PP 19/2005.



BAB 111
PELAKSANAAN

A. Waktu dan Tempat

PraktikPengalamanLapanganllUniversitas Negeri Semarang 2012ini dilaksanakan

mulai tanggal 27 Agustus sampai dengan tanggal 20 Oktober 2012 di SMP Negeri

11Magelang yang berlokasi di Jalan Tentara Genie Pelajar No 20 Magelang.Hal ini

ditetapkan berdasarkan persetujuan Rektor UNNES dengan Kepala Kantor Wilayah

Departemen Pendidikan Nasional atau pimpinan lain yang sesuai.

B. Tahapan Kegiatan
Tahap-tahap kegiatan PPL 1 dan PPL 2 meliputi:

1. Kegiatan di kampus, meliputi:

a.

Pembekalan

Pembekalan dilakukan di kampus selama 3 hari yaitu mulai tanggal 24 — 26Juli
2012

Upacara Penerjunan

Upacara penerjunan dilaksanakan di depan gedung Rektorat UNNES pada
tanggal 30Juli 2012 pukul 07.00 WIB sampai selesai.

2. Kegiatan Inti

a. Pengenalan lapangan

Kegiatan pengenalan lapangan di SMP Negeri 11 Magelang berupa PPL 1
dilaksanakan tanggal 1 - 11 Agustus 2012. Dengan demikian, data pengenalan
lapangan tidak dilampirkan kembali karena sudah dilampirkan pada laporan
PPL 1.

Pengajaran terbimbing

Pengajaran terbimbing dilakukan oleh mahasiswa praktikan di bawah
bimbingan guru pamong dan dosen pembimbing. Artinya guru pamong dan
dosen pembimbing ikut masuk kelas. Sebelum melakukan pembelajaran di

kelas praktikan sudah menyiapkan perangkat pembelajaran seperti silabus dan



rencana pelaksanaan pembelajaran yang sudah dikonsultasikan terlebih dulu
kepada guru pamong.

c. Pengajaran mandiri
Pengajaran mandiri dilakukan oleh praktikan di mana guru pamong sudah tidak
ikut mendampingi masuk ke kelas yang diajar. Tetapi sebelumya semua
perangkat pembelajaran sudah dikonsultasikan kepada guru pamong.

d. Penilaian PPL 2
Penilaian PPL 2 pada mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan kewenangan
guru pamong mata pelajaran dan dosen pembimbing. Penilaian berdasarkan
pengamatan guru pamong dan dosen pembimbing ketika kegiatan belajar
mengajar berlangsung di kelas.

e. Bimbingan penyusunan laporan
Dalam menyusun laporan, praktikan mendapat bimbingan dari berbagai pihak
yaitu guru pamong, dosen pembimbing, dosen koordinator, dan pihak lain yang

terkait sehingga laporan ini dapat disusun tepat pada waktunya.

C. Materi Kegiatan
1. Pembuatan Perangkat Pengajaran
Sebelum melaksanakan KBM di dalam kelas, praktikan membuat
perangkat pembelajaran yang akan digunakan sebagai pedoman dalam KBM
di dalam kelas. Pembuatan perangkat pembelajaran dimulai dari pembuatan
silabus, program tahunan, program semester, membuat satuan pelajaran dan
rencana pembelajaran. Praktikan juga mencari dan mempelajari referensi yang
akan digunakan sebagai bahan acuan dalam melaksanakan KBM di dalam kelas.
2. Proses Belajar mengajar
Praktikan melaksanakan KBM sesuai dengan perangkat pembelajaran
yang telah dibuat. Dalam KBM, praktikan memberikan materi dengan berbagai
metode, mengadakan latihan, memberikan tugas dan ulangan harian serta
mengadakan penilaian. Dalam PPL Il ini praktikan melaksanakan KBM selama

14 kali pertemuan dalam 4 kelas yang berbeda.
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D. Proses Bimbingan

Dalam melaksanakan kegiatan PPL 11, praktikan mendapat bimbingan dari guru

pamong dan dosen pembimbing, diantaranya:

a.

Dalam pembuatanperangkat pembelajaran, praktikan selalu berkonsultasi dengan
guru pamong. Guru pamong selalu memberi masukan dan memberikan revisi
jika terdapat kekeliruan dalam penyusunan RPP.

Praktikan juga berkonsultasi dengan dosen pembimbing mengenai kesulitan
yang diperoleh dalam proses pembelajaran baik secara langsung maupun melalui
internet/telepon.

Sebelum mengajar, praktikan juga berkonsultasi dengan guru pamong tentang
materi dan metode/teknik yang akan digunakan dalam Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM).

E. Faktor Pendukung dan Penghambat

Dalam suatu kegiatan pasti terdapat faktor yang mendukung maupun faktor

yang menghambat. Adapun faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan PPL Il ini

sebagai berikut:

1. Faktor Pendukung

o &

o o

@

SMP Negerill Magelang menerima mahasiswa praktikan dengan tangan terbuka.
Guru Pamong yang dapat dimintai saran dan bimbingan.

Tersedianya sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan pembelajaran.
Tersedianya buku-buku penunjang di perpustakaan.

Kedisiplinan warga sekolah yang tinggi.

Siswa SMP Negeri 11 Magelang menerima mahasiswa praktikan mengajar di
kelas mereka dengan sikap ramah sehingga dapat mengikuti pembelajaran dari

mahasiswa praktikan dengan mudah.

2. Faktor Penghambat

a.

Kekurangandari praktikan, mengingat praktikan masih dalam tahap belajar.

11



Kurang adanya koordinasi antara mahasiswa praktikan dengan pihak sekolah latihan

dan pihak UPT PPL UNNES.
Kesulitan menerapkan teori pembelajaran yang sudah dipelajari sebelumnya ke

dalam kegiatan pembelajaran di kelas.
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BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan uraian serta pengalaman praktikan selama mengikuti dan

melaksanakan PPL 1l diSMP Negeri 11 Magelang, dapat disimpulkan bahwa:

1. Pelaksanaan PPL merupakan proses pencarian pengalaman yang mutlak

diperlukan bagi setiap pendidik.

2. Agar mampu mengelola kelas dengan baik, seorang guru harus mampu:

a.
b.

C.
d.

Menguasai bahan atau materi pelajaran yang akan disampaikan.

Menyesuaikan tujuan khusus pembelajaran dengan materi yang akan
diajarkan.

Menciptakan kondisi kelas yang kondusif.

Memahami karakter siswa yang sedang diajar.

3. Dalam setiap permasalahan baik itu yang bersangkutan dengan materi maupun

B. Saran

dengan anak didik, praktikan harus berkonsultasi dengan guru pamong dan

dosen pembimbing.

Dari pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Il  praktikan

menyarankan:

1.

Untuk Mahasiswa

a.

Senantiasa menjaga dan menjalin komunikasi yang baik dengan sesama
mahasiswa PPL maupun dengan guru-guru serta staf karyawan sekolah/tempat
latihan.

Senantiasa meningkatkan kualitas diri.

Mahasiswa PPL diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan
sekolah tempat PPL dan dapat memanfaatkan kegiatan ini dengan sebaik-
baiknya sebagai bekal ketika terjun dalam masyarakat sebagai tenaga
pendidik yang profesional.
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2. Untuk Pihak Sekolah
Pihak sekolah terutama guru-guru lebih membantu dan memberikan

motivasi pada setiap mahasiswa PPL yang berkaitan dengan pelaksanaan PPL.
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REFLEKSI DIRI

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan program wajib yang telah ditetapkan
olen UPT PPL Universitas Negeri Semarang sebagai salah satu Lembaga Pendidikan
Tenaga Kependidikan ( LPTK ). Program ini merupakan program yang harus dilaksanakan
olen semua mahasiswa Universitas Negeri Semarang yang mengambil program
kependidikan. Program PPL bertujuan membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon
tenaga kependidikan yang profesional sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan
berdasarkan kompetensinya. Program PPL berfungsi memberikan bekal kepada mahasiswa
praktikan agar memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
profesional, dan kompetensi sosial.

Program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dilaksanakan dalam 2 tahap,yaitu
Praktik Pengalaman Lapangan | (PPL 1) dan Praktik Pengalaman Lapangan Il (PPL II).
Pelaksanaan PPL 1 di SMP Negeri 11 Magelang berlangsung tanggal 31Juli2012 sampai
dengan 20 Oktober 2012. Dalam pelaksanaannya, para mahasiswa praktikan melakukan
observasi dan orientasi berkaitan dengan kondisi fisik sekolah, struktur organsasi sekolah,
administrasi sekolah, administrasi kelas, keadaan peserta didik dan guru, tata tertib guru
dan peserta didik, perangkat pembelajaran guru, organisasi kesiswaan, kegiatan intra-ekstra
kurikuler, sarana dan prasarana sekolah, kalender akademik sekolah, dan jadwal kegiatan
sekolah.

Dari observasi yang telah dilaksanakan oleh praktikan selama kurang lebih dua
minggu, maka dapatdisimpulkan sebagai berikut :

1. Kesan Umum terhadap SMP Negeri 11 Magelang

Pertama kali hadir di tengah-tengah warga SMP Negeri 11 Magelang, praktikan
dapat merasakan suasana kekeluargaan yang mendalam.Sambutan yang ramah dari
pihak sekolah memunculkan kesan baik bagi praktikan.Bantuan yang diberikan kepada
praktikan selama melaksanakan PPL | diberikan dengan tulus oleh seluruh warga
sekolah, baik dari kepala sekolah, guru, staf tata usaha dan juga para siswa di SMP
Negeri 11 Magelang.

2. Kelebihan dan kelemahan Pembelajaran Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

a. Kelebihan Pembelajaran Mata Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia

1) Bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional. Mempelajari bahasa Indonesia,
berarti telah bangga menggunakan bahasa Indonesia, sehingga rasa cinta
terhadap bahasa Indonesia merupakan wujud nyata atas kecintaannya terhadap
negara.

2) Sastra Indonesia merupakan karya seni yang patut dibanggakan sebagai
kekhasan bahasa bangsa Indonesia. Melalui berbagai macam karya sastra yang
telah terintegrasi dengan pembelajaran bahasa, siswa dapat mengetahui bahwa



bahasa juga mempunyai unsur seni. Selain itu, bahasa sastra dapat
menumbuhkan karakter siswa melalui unsur intrinsik yang terdapat di dalamnya.

Kelemahan Pembelajaran Mata Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia

Bahasa dan Sastra Indonesia merupakan mata pelajaran yang dipandang
sebelah mata oleh para siswa.Rata-rata yang terjadi siswa menganggap bahwa
Bahasa dan Sastra Indonesia itu mudah. Padahal setelah dipelajari lebih mendalam,
pelajaran Bahasa Indonesia tak semudah yang diperkirakan.Oleh karena itu, butuh
pemahaman khusus dalam mempelajarinya.Akan tetapi, secara bertahap siswa
SMPN 11 Magelang semakin menunjukkan perkembangan yang semakin baik.
Pembelajaran bahasa Indonesia yang dilaksanakan semakin inovatif sehingga
menambah motivasi siswa untuk giat belajar.

Ketersediaan Sarana dan Prasarana PBM di SMP Negeri 11 Magelang

Berdasarkan observasi yang praktikan lakukan di SMP Negeri 11
Magelang.Sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 11 Magelang cukup
memadai. Untuk mendukung keberhasilan dalam proses pembelajaran Bahasa
Indonesia, diperlukan sarana dan prasarana yang cukup, baik buku maupun media
pembelajaran yang meliputi alat peraga dan alat praktikum. Untuk memperoleh
sumber pengetahuan tersedia perpustakaan yang memiliki koleksi buku yang
cukup.Fasilitas seperti laboratorium, ruang multimedia, LCD sudah ada walaupun
tidak di setiap ruangan, sehingga dapat membantu mewujudkan pembelajaran yang
menarik serta tidak monoton.

Kualitas Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 11 Magelang

Kualitas kegiatan pembelajaran di SMP Negeri 11 Magelang sudah cukup
baik, sebelum KBM dilaksanakan, guru terlebih dahulu merencanakan KBM yang
akan dilaksanakan sehingga dalam pelaksanaan guru akan lebih lancar dalam
menyampaikan materi pada siswa dan lebih dapat mengelola kelas. Dalam proses
belajar mengajar di SMP Negeri 11 Magelang, tantangan terberat adalah untuk
mengkondisikan siswa agar siap menerima materi yang akan disampaikan oleh guru
bidang studi.

Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing

Guru pamong dan dosen pembimbing praktikan dalam kegiatan PPL ini
sangat berkompeten, mempunyai wawasan pengetahuan yang luas dan memiliki
disiplin tinggi. Guru pamong mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah Isnaeni
Mujiati, S. Pd., sedangkan dosen pembimbing adalah Septina Sulistyaningrum, S.
Pd., M. Pd., yang telah berpengalaman dalam mengajar selama bertahun-tahun.
Guru pamong dan dosen pembimbing senantiasa membantu praktikan bila
mengalami kesulitan. Keberhasilan praktikan dalam kegiatan PPL ini tidak akan
lepas dari peranan guru pamong dan dosen pembimbing.

Kemampuan Diri Praktikan



Diterjunkannya mahasiswa untuk mengikuti kegiatan PPL ini merupakan
langkah konkrit yang dilakukan oleh pihak UNNES untuk memberikan kesempatan
kepada praktikan untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama
perkuliahan.Namun, tentu saja masih ada kekurangan praktikan dalam mengikuti
kegiatan PPL ini dikarenakan kurangnya pengalaman praktikan.Praktikan masih
harus banyak belajar, menambah wawasan dan pengetahuan untuk menjadi tenaga
pengajar yang profesional.

7. Nilai Tambah Yang Diperoleh Setelah Melaksanakan PPL 11
Setelah melaksanankan PPL Il, praktikan dapat memperoleh berbagai ilmu
dalam hal pembelajaran. Praktikan menjadi paham bagaimana cara membuat
perangkat pembelajaran yang benar dan cara mengajar yang baik. Selain itu,
praktikan juga memperoleh masukan untuk menjadi guru yang berkompeten, seperti
cara pengkondisian kelas yang baik dan metode pengajaran yang efektif.

8. Saran Pengembangan bagi Sekolah Latihan dan UNNES
Dalam pelaksanaan kegiatan PPL ini, diharapkan SMP Negeri 11 Magelang
dan UNNES dapat lebih meningkatkan lagi apa yang telah berhasil diraih, sehingga
di masa yang akan datang, kedua pihak institusi dapat terus bekerjasama untuk
mencetak generasi muda yang lebih handal dan berdaya saing tinggi di era
globalisasi ini.

Demikian bentuk refleksi diri yang dapat praktikan sampaikan, semoga bermanfaat.

Magelang, 4 Oktober 2012
Mengetahui,

Guru Pamong

N\ J-H b

Isnaeni Mujiati, S. Pd. rina Amalia
NIP. 19631109198432008 NIM. 2101409070

Prakti




